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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka peneliti menyimpulkan : 

1. Kesesuaian guru mata pelajaran dengan peserta didik pada setiap rombongan 

belajar di SMP Sekecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo terletak pada 

kategori yang Baik dengan skor 77,65%. 

2. Kaitan Kualifikasi Akademik dan Sertifikasi tenaga pendidik dengan standar 

pelayanan minimal (SPM) di SMP Sekecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo 

terletak pada kriteria yang Sangat Baik dengan skor 92,31%. 

3. implementasi RPP oleh guru di SMP se Kecamatan Telaga Kab. Gorontalo 

terletak pada kriteria Sangat Baik dengan skor 92,4%. 

4. Penerapan dan pengembangan program penilaian oleh guru di SMP 

Sekecamatan Telaga terletak pada kriteria yang Sangat Baik dengan skor 95%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran bahwa, 

1. Bagi pihak sekolah lebih memperhatikan lagi jika ada guru-guru yang masih 

merangkap lebih dari 2 mata pelajaran sekaligus. 

2. pihak sekolah lebih meningkatkan lagi kualifikasi akademik dan sertifikasi 

tenaga pendidik agar tenaga pendidiknya memiliki kompetensi yang baik dalam 

hal pembelajaran. 

3. pihak sekolah lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi jika ada guru yang 

belum mengimplementasikan RRP secara baik. 
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4. pihak sekolah lebih memperhatikan lagi siswa yang berprestasi dan 

memberikan apresiasi agar para siswa lebih termotivasi lagi dalam hal 

pembelajaran. 
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